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RINGKASAN 

FANY YULIANA 066117018.2023.Toksisitas Akut Ekstrak Air Bunga 

Telang (Clitoria ternatea) Pada Tikus Betina. Dibawah Bimbingan : Sara 

Nurmala dan Nina Herlina. 

Bunga telang memiliki aktivitas antimikroba, antikanker, antioksidan, 

antihistamin, dan juga sebagai penyembuh luka. Bunga telang secara empiris 

digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional seperti mengobati mata lelah, 

mata merah, sakit tenggorokan, penyakit kulit dan gangguan urinaria.  

Penelitian ini bertujuan untuk  menentukan nilai ekstrak air bunga telang 

dan untuk menentukan kategori ketoksikan ekstrak bunga telang. Uji pendahuluan 

dan uji utama merupakan rangkaian uji dari metode fixed doses dengan dosis yang 

digunakan adalah 300 mg/kgBB dan 2000mg/kgBB. Pengamatan yang dilakukan 

pada metode ini adalah tidak adanya kematian pada dosis terendah maupun dosis 

tertinggi dengan interval waktu pengamatan sekurang-kurangnya 24 jam pada 

setiap dosis dan semua hewan harus diamati sekurang-kurangnya selama 14 hari. 

Pengamatan lain yang perlu dilakukan termasuk pada : kulit, bulu, mata, membrane 

mukosa, dan juga sistem pernafasan, sistem saraf otonom, sistem saraf pusat serta 

tingkah laku. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak air bunga telang (Clitoria ternatea) 

memiliki kisaran nilai LD50 yaitu > 2000 mg/kgBB yang termasuk ke dalam  

kategori GHS nomor 5 atau unclassified dengan pernyataan bahwa senyawa 

dikatakan tidak toksik dan mungkin tidak berbahaya apabila tertelan. Hal ini 

dibuktikan dengan tidak adanya kematian pada dosis 2000mg/kgBB. Tidak ada 

perubahan secara signifikan pada organ bagian dalam hewan uji baik setelah 

pemberian sediaan uji ataupun sebelum pemberian sediaan uji. Hewan uji juga tidak 

mengalami penurunan ataupun kenaikan berat badan secara signifikan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah ekstrak air 

bunga telang masuk ke dalam kategori senyawa tidak toksik dan memiliki kisaran 

LD50 > 2000 mg/kgBB.  

 

Kata Kunci : Clitoria ternatea, Toksisitas Akut, LD50, Metode Fixed Doses. 

 



 

 
 

SUMMARY 

FANY YULIANA 066117018.2023.Acute Toxicity of Butterfly Pea Water 

Extract (Clitoria ternatea) In Female Mice.  Under the Guidance of : Sara 

Nurmala and Nina Herlina. 

Butterfly peas have antimicrobial, anticancer, antioxidant, antihistamine, 

and wound-healing activities. Butterfly peas are empirically used by the community 

as traditional medicine for treating tired eyes, red eyes, sore throats, skin diseases, 

and urinary disorders. 

This study aims to determine the value of butterflypea water extract and the 

toxicity category of butterflypea extract. The preliminary test and the main test are 

a series of tests from the fixed doses method, with the doses used being 300 

mg/kgBB and 2000 mg/kgBB. Observations made in this method are the absence 

of death at the lowest dose and the highest dose, with an observation time interval 

of at least 24 hours at each dose, and all animals must be observed for at least 14 

days. Other observations that need to be made include skin, fur, eyes, and mucous 

membranes, as well as the respiratory system, autonomic nervous system, central 

nervous system, and behavior. 

The results showed that the water extract of butterflypea (Clitoria ternatea) 

has a range of LD50 values of > 2000 mg/kgBB which is included in GHS category 

number 5 or unclassified, with the statement that the compound is said to be non-

toxic and may not be harmful if ingested. This is evidenced by the absence of death 

at a dose of 2000 mg/kg BB. There were no significant changes in the internal 

organs of the test animals either after administration of the test preparation or before 

administration of the test preparation. The test animals also did not experience a 

significant decrease or increase in body weight. 

The conclusion from the results of the research that has been done is that 

butterfly pea water extract falls into the category of non-toxic compounds and has 

an LD50 range of > 2000 mg/kgBB. 

Keywords: Clitoria ternatea, Acute Toxicity, LD50, Fixed Dose Method 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman bunga telang telah digunakan secara empiris oleh masyarakat 

sebagai obat tradisional untuk mengobati mata lelah, mata merah, sakit 

tenggorokan, penyakit kulit dan gangguan urinaria (Triyanto, 2016). Bunga telang 

memiliki aktivitas antimikroba, antikanker, antioksidan, antihistamin, dan juga 

sebagai penyembuh luka. Bagian dari tanaman bunga telang yang biasanya 

digunakan sebagai obat adalah daun, biji, kulit kayu,buah, kecambah, batang, 

bunga, dan akar (allen & Hansel , 2013; Adelina, 2013; Tabeo et al., 2019). Bunga 

telang juga berpotensi sebagai obat kanker karena mengandung senyawa flavonoid 

dengan kandungan kaempferol yang memiliki potensi tersebut (Jacob & Latha, 

2012). 

Beberapa penelitian ekstrak air bunga telang yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain dalam bidang farmakologi, mikrobiologi dan farmakologi klinis 

diantaranya adalah penelitian efek antiinflamasi kombinasi infusa daun iler dengan 

bunga telang pada udema telapak kaki mencit (Ipang dkk 2016) . Penelitian kedua 

yang telah dilakukan adalah uji aktivitas ekstrak infus bunga telang terhadap daya 

hambat Candida albicans dengan konsentrasi 100% (Rahayu et al., 2019) . 

Penelitian ketiga adalah penelitian efek analgesik infusa bunga telang dengan 

metode rangsangan kimia pada mencit betina (Febria, 2013).  

Spesies hewan yang digunakan untuk uji toksisitas harus dipertimbangkan 

berdasarkan sensitivitas, kesamaan metabolisme sediaan uji yang serupa dengan 

manusia, tingkat pertumbuhan dan apakah mudah tidaknya ditangani selama 

pengujian. Tikus adalah hewan yang paling sering dan paling banyak digunakan 

untuk uji toksisitas dan uji coba lainnya. Prinsip dari jenis hewan coba yang 

digunakan untuk uji toksisitas harus dipertimbangkan berdasarkan sensitivitas, cara 

metabolisme sediaan uji yang serupa dengan manusia, kecepatan tumbuh serta 

mudah tidaknya cara penanganan sewaktu dilakukan percobaan. 

Pengujian toksisitas secara umum ditunjukan untuk mengetahui efek yang 

tidak dikehendaki oleh suatu obat. Food and Drug Administration (FDA) 
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menyatakan bahwa skrining yang dilakukan terhadap senyawa yang berpotensi obat 

atau toksik pada hewan. Toksisitas dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya 

adalah toksisitas akut. Penentuan toksisitas akut ini ditentukan oleh nilai Lethal 

dose (LD50). Lethal dose (LD50) merupakan parameter ketoksikan pada uji 

toksisitas akut secara oral.  

Penggunaan obat herbal yang aman perlu dilengkapi dengan data dosis 

standar bukti ilmiah bahwa status ketoksikan bahan tersebut tidak menimbulkan 

kekhawatiran. Oleh karena itu, penilaian keamanan dan toksisitas obat herbal 

sangat dibutuhkan (Raina et al.,2015).   

Berdasarkan uraian di atas, belum ada penelitian tentang uji toksisitas akut 

ekstrak air bunga telang terhadap tikus betina, maka dari itu perlu dilakukannya 

penelitian ini guna untuk mengetahui dan menentukan batas dosis yang dapat 

membahayakan dan juga bersifat toksik pada bunga telang, serta melihat keamanan 

dosis pada bunga telang yang telah banyak digunakan untuk obat herbal. 

 

1.2  Tujuan 

1. Menentukan nilai LD50 ekstrak bunga telang pada tikus. 

2. Menentukan kategori  ketoksikan ekstrak bunga telang pada tikus. 

 

1.3  Hipotesis 

1. Didapatkan nilai LD50 ekstrak bunga telang yang dapat menyebabkan 

kematian pada tikus. 

2. Didapatkan kategori ketoksikan dari ekstrak air bunga telang pada tikus.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Bunga telang (Clitoria ternatea) 

Tanaman bunga telang berasal dari keluarga Fabaceae. Fabaceae adalah 

anggota dari bangsa Fabales yang memiliki ciri-ciri buah tipe polong yang berasal 

dari daerah tropis Asia Tenggara (Al-Snafi & Irsyam , 2016). Bunga telang 

merupakan salah satu dari 60 spesies Clitoria yang tersebar di dunia. Bunga telang 

dapat tumbuh di tempat yang lembab hingga kering dan mampu memperbaiki 

nitrogen sehingga menjadikan bunga telang toleran terhadap lingkungan yang kritis 

dan hama penyakit (Christine, 2020). Gambar tanaman bunga telang dapat dilihat 

pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 Tanaman bunga telang ini dibudidayakan di Kebun Raya Bogor Jawa Barat. 

Tanaman bunga telang merupakan tanaman merambat atau trailing abadi, tumbuh 

dari bawah berkayu. Memiliki bentuk daun bulat seperti telur hingga lonjong-

lonjong. Gambar bentuk bunga telang dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini. 

 

 

 

 

Gambar 1. Bunga telang (Clitoria ternatea) 
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Sebagian besar bagian tanaman bunga telang dapat digunakan, akarnya 

dapat digunakan untuk sakit tenggorokan dan penyakit kulit, kemudian biji dan 

daunnya banyak digunakan sebagai tonik dan juga untuk meningkatkan daya ingat, 

sedangkan bunganya biasa digunakan sebagai penawar gigitan ular. 

Kandungan Senyawa Bioaktif Tanaman dan Manfaat Tanaman Bunga Telang 

a. Kandungan senyawa bunga telang  

Kandungan senyawa bioaktif yang terkandung di dalam bunga telang 

meliputi tannin, flobatanin, saponin, triterpenoid, flavonolglikosida, alkaloid, 

anatarkuinon, antosianin, dan steroid. 

b. Manfaat Tanaman Bunga telang 

Bunga telang merupakan salah satu tanaman yang biasa dimanfaatkan oleh 

masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat. Bagian bunga telang yang biasa 

dimanfaatkan adalah bagian bunga dan juga daun. Bunganya dapat mengobati 

mata merah, mata lelah, tenggorokan, penyakit kulit, gangguan urinaria dan anti 

racun (Triyanto, 2016). 

Menurut penelitian Putri (2019) daun bunga telang yang ditumbuk dapat 

mengobati luka yang bernanah, sedangkan jika direbus dan dicampur dengan 

tumbuhan lainnya dapat mengobati keputihan. Beberapa penelitian tentang 

bunga telang menyatakan bahwa bunga telang memiliki efek antimikroba, 

antiparasit, antioksidan, antidepresan, antidiabetes, antihistamin, 

immonomodulator dan berpotensi dalam peran penyusun syaraf Central Nervous 

System (CNS) (Al-Snafi, 2016). 

Menurut penelitian (Kusrini dkk 2017) bunga telang juga memiliki potensi 

sebagai peluruh katarak. Hal ini disebabkan bunga telang memiliki banyak 

senyawa fenol, senyawa fenol ini cenderung bersifat asam (Liu et al., 2013) 

sehingga mempengaruhi kelarutan model senyawa katarak  yang direndam. 

Gambar 2. Bunga telang biru keunguan (Clitoria ternatea) 
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2.2  Ekstraksi Infusa  

Ekstraksi infusa merupakan salah satu metode ekstraksi cara panas, 

ekstraksi ini biasa digunakan untuk bahan yang memiliki tekstur keras, zat yang 

tahan terhadap pemanasan namun waktunya singkat. Metode ekstraksi ini 

menggunakan alat dan bahan yang cukup sederhana, ekstraksi ini hanya 

menggunakan air sebagai bahan pelarutnya. 

Metode ini merupakan metode penyarian yang dilakukan dengan cara 

menyari simplisia kering dalam air panas dengan suhu 90oC dan membutuhkan 

waktu 15 menit. Metode ini sering dilakukan untuk menyaring kandungan senyawa 

yang terlarut dalam senyawa polar yaitu air (Allen & Ansel, 2013). 

2.3  Toksisitas 

Toksisitas merupakan istilah relatif yang biasa dipergunakan dalam 

membandingkan suatu zat kimia dengan lainnya, biasanya untuk mengatakan 

bahwa satu zat kimia lebih baik dibanding dengan yang lainnya (Muji & Firman, 

2018). Toksisitas prakilinik secara in vivo adalah uji yang dilakukan pada hewan 

uji untuk mendeteksi efek toksik pada sistem biologi dan untuk memperoleh data 

dosis-respon yang khas dari sediaan uji (BPOM, 2020). 

Uji toksisitas perlu dilakukan untuk memperkirakan kerusakan yang 

diakibatkan suatu senyawa terhadap material biologik maupun nonbiologik. 

Skrining toksikologi sangat penting dalam perkembangan obat baru serta untuk 

mengetahui potensi terapi yang dimiliki oleh suatu molekul obat. Uji toksik umum 

ditujukan untuk mengetahui efek yang tidak dikehendaki oleh suatu obat terutama 

terhadap kejadian kanker, gangguan jantung dan iritasi kulit atau mata 

(Parasuraman, 2011). Uji toksisitas terdiri dari 2 jenis, yaitu uji toksisitas umum 

dan uji toksisitas khusus. Uji toksisitas umum terdiri dari uji toksisitas akut, 

subakut/subkronis, dan kronis, sedangkan uji toksisitas khusus terdiri dari uji 

teratogenik, uji mutagenik, dan uji kasinogenik. 

2.3.1 Uji Toksisitas Akut Oral 

Uji toksisitas akut oral adalah suatu Pengujian untuk mendeteksi efek toksik 

yang muncul dalam waktu singkat setelah pemberian sediaan uji yang diberikan 

secara oral dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan dalam waktu 24 

jam (BPOM,2020). 
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Prinsip uji toksisitas akut oral yaitu, sediaan uji dalam beberapa tingkat 

dosis diberikan pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis per 

kelompok, kemudian dilakukan pengamatan terhadap adanya efek toksik dan 

kematian. Hewan yang mati selama percobaan dan yang hidup sampai akhir 

percobaan dinekropsi untuk dievaluasi adanya gejala-gejala toksisitas 

(BPOM,2020). 

Uji toksisitas akut adalah jika efek timbul segera atau paparan durasi pendek 

dalam hitungan jam sampai hitungan hari setelah terpapar bahan toksik. Efek akut 

dapat reversible atau tidak dapat dipulihkan (Rahayu & Mochamad, 2018). 

2.3.2 Uji Toksisitas Subkronis Oral  

Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang 

diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan tetapi tidak lebih 

dari 10 % seluruh umur hewan (BPOM,2020) 

Prinsip dari uji toksisitas subkronis oral adalah sediaan uji dalam beberapa 

tingkat dosis diberikan setiap hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu 

dosis per kelompok selama 28 atau 90 hari dan ditambahkan kelompok satelit untuk 

melihat efek tertunda atau efek yang bersifat reversible (BPOM,2020). Uji 

toksisitas subkronik menyangkut evaluasi seluruh hewan yang bertujuan untuk 

mengetahui efek patologi kasar dan efek histologi.  

2.3.3 Uji Toksisitas Kronis Oral  

Uji toksisitas kronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji secara berulang selama sebagian 

besar umur hewan. Tujuan dari toksisitas kronis oral adalah untuk mengetahui 

profil efek toksik setelah pemberian sediaan uji secara berulang selama waktu yang 

panjang, dan untuk menetapkan tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksik.  

Uji toksisitas kronis harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

diperoleh informasi toksisitas secara umum meliputi efek neurologi, fisiologi, 

hematologi, biokimia klinis dan histapologi (BPOM,2020). 
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2.4 Metode Uji Toksisitas Akut Oral 

2.4.1 Fixed Dose Method 

Metode ini digunakan untuk bahan uji dengan derajat toksisitas sedang dan 

dosis yang dipilih adalah dosis yang tidak menimbulkan kematian, nyeri hebat atau 

iritatif/korosif. Prinsip dari metode ini adalah sekelompok hewan uji dengan jenis 

kelamin yang sama diberikan dosis bertingkat menggunakan metode fixed doses 

antara lain : 5, 50, 300, dan 2000 mg/kgBB (BPOM, 2020). 

2.4.2 Acute Toxic Class Method 

Metode ini tidak ditunjukan untuk menghitung nilai pasti LD50 tetapi untuk 

penentuan rentang paparan dimana kematian diperkirakan terjadi karena proporsi 

kematian hewan masih merupkan endpoint utama dari penelitian ini. Metode ini 

memungkinkan penentuan LD50 hanya ketika setidaknya dua dosis mengakibatkan 

kematian lebih tinggi dari 0% dan lebih rendah dari 100%. Prinsip dari pengujian 

ini adalah prosedur bertahap dengan menggunakan jumlah hewan paling minimal 

pada tiap tahapnya (BPOM,2020). 

2.4.3 Metode Up and Down 

Metode ini digunakan untuk bahan uji yang dapat menyebabkan kematian 

dalam waktu satu atau dua hari. metode ini tidak direkomendasikan digunakan pada 

sediaan uji dengan ekspektasi kejadian kematian 5 hari atau lebih. Prinsip pengujian 

ini dengan pengujian utama terdiri dari pemberian dosis tunggal secara bertingkat 

dimana pada hewan uji pertama diberikan senyawa uji, satu dosis dalam satu waktu 

dengan minimum interval 48 jam dari hewan berikutnya (BPOM,2020). 

2.5 Lethal Dose 50 

LD50 oral adalah besarnya dosis tunggal sediaan uji yang diperoleh dari 

perhitungan statistik yang menyebabkan kematian hewan uji sebanyak 50% akibat 

pemberian secara oral. LD50 dinyatakan sebagai berat sediaan uji per bobot badan 

hewan uji (mg/kg) (BPOM,2020). Semakin besar nilai indeks terapinya maka 

semakin aman obat tersebut untuk di konsumsi. 

 Penentuan LD50 adalah suatu pengujian untuk menetapkan potensi toksisitas 

akut LD50, menilai berbagai gejala toksik, spektrum efek toksik, dan mekanisme 

kematian. LD50 merupakan metode yang sering digunakan dalam penentuan tingkat 

ketoksikan suatu senyawa. Metode ini dipilih karena mempunyai tingkat 
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kepercayaan yang cukup tinggi, hasil yang akurat, dan tidak memerlukan hewan 

coba yang cukup banyak. Tabel kriteria penggolongan sediaan uji dapat dilihat pada 

Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Kriteria penggolongan sediaan uji menurut OECD (pada tikus) 

(OECD,2001) 

Dosis 

(mg/kg BB) 
Kematian Kategori 

5 ≥ 2 dari 5 ekor mati 1 

5 
≥1 ekor menunjukkan gejala toksisitas 

dan tidak ada kematian 2 

50 ≥ 2 dari 5 ekor mati 

50 
≥1 ekor menunjukkan gejala toksisitas 

dan tidak ada kematian 3 

300 ≥ 2 dari 5 ekor mati 

300 
≥1 ekor dengan gejala toksisitas dan tidak 

atau < 1 mati 4 

2000 ≥ 2 dari 5 ekor mati 

2000 

≥1 ekor menunjukkan gejala toksisitas 

dan tidak ada kematian 
5 

Tidak ada gejala toksisitas 5/unclassified 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat  bahwa semakin kecil nilai LD50 maka 

semakin toksik senyawa tersebut dan demikian juga sebaliknya, semakin besar nilai 

LD50 maka semakin rendah juga tingkat ketoksikannya. 

2.6 Tikus Putih 

Prinsip dairi jenis hewain cobai yaing digunaikain untuk uji toksisitais hairus 

dipertimbaingkain berdaisairkain sensitivitais, cairai metaibolisme sediaiain uji yaing 

serupai dengain mainusiai, kecepaitain tumbuh sertai mudaih tidaiknyai cairai penaingainain 

sewaiktu dilaikukain percobaiain. Hewain pengerait merupaikain jenis hewain yaing 

memenuhi persyairaitain tersebut sehinggai pailing bainyaik digunaikain paidai uji 

toksisitais (BPOM,2020). Gaimbair tikus daipait dilihait paidai Gaimbair 3 dibaiwaih ini.  
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Tikus merupaikain hewain maimailiai yaing sering dimainfaiaitkain sebaigaii 

hewain uji dailaim berbaigaii penelitiain ilmiaih kairenai memiliki kesaimaiain fisiologis 

dengain mainusiai, siklus hidup yaing relaitif singkait, bentuk tubuh yaing tidaik terlailu 

besair dain memiliki daiyai aidaiptaisi yaing baiik. Tikus (Raittus norvegicus) ailbino aitaiu 

tikus putih merupaikain hewain yaing sering digunaikain sebaigaii model penelitiain 

biomediai. Kairenai daipait mewaikili sistem biologi maimailiai, maikai hewain ini tepait 

untuk dijaidikain sebaigaii hewain cobai dailaim kaijiain praiklinik (Fitriai & Sairo,2014).  

Menurut OECD 423 tikus yaing sering digunaikain paidai penelitiain uji 

toksisitais aikut aidailaih tikus betinai, hail ini dikairenaikain tikus betinai lebih sensitif 

dibaindingkain dengain tikus jaintain. Perbedaiain jenis kelaimin ini daipait 

mempengairuhi haisil LD50. Tikus betinai memiliki sistem hormonail yaing berbedai 

sehinggai menyebaibkain perbedaiain kepekaiain terhaidaip suaitu ketoksikain. Uji LD50 

biaisainyai menggunaikain tikus betinai kairenai memiliki sensitivitais yaing lebih tinggi 

terhaidaip senyaiwai toksik (OECD, 2008). 

  

Gambar 3. Tikus Putih (Rattus norvegicus) 
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BAIB III 

METODE PENELITIAIN 

 

3.1 Waiktu dain Tempait 

Penelitiain ini dilaiksainaikain selaimai waiktu 2 bulain yaiitu paidai bulain Juli-

AIgustus 2022 di Laiboraitorium Fairmaisi Faikultais Maitemaitikai dain Ilmu 

Pengetaihuain AIlaim Universitais Paikuain Bogor. 

3.2 AIlait dain Baihain Penelitiain  

3.2.1 AIlait  

AIlait yaing digunaikain selaimai penelitiain aidailaih aiutoclaive, tainur (Ney®), 

kompor listrik, painci infus, timbaingain ainailitik (AInd®), caiwain krus, ailait bedaih, 

chaimber CO2, jairum sonde, termometer dain ailait-ailait gelais (Pyrex®). 

3.2.2 Baihain  

Baihain yaing digunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih bungai telaing, aikuaidest, 

Nai-CMC, HCl 1%, pereaiksi maiyer, HCl pekait, HCl 1 N, H2SO4 pekait, FeCl3 10%. 

3.3 Metode Kerjai 

3.3.1 Pengumpulain Baihain Baiku 

Baihain baiku yaing digunaikain dailaim penelitiain ini merupaikain bungai telaing 

yaing diperoleh dairi Rumaih Maihikai, , Cibedug, Kec. Ciaiwi, Kaib. Bogor, Jaiwai 

Bairait 16720. Bungai telaing dideterminaisi di Baidain Riset dain Inovaisi Naisionail 

(BRIN), Kaiwaisain Cibinong Science Center, Jl. Raiyai Bogor Km 46, Cibinong, 

Bogor Jaiwai Bairait. 

3.3.2 Pembuaitain Simplisiai Bungai telaing 

Bungai simplisiai dibersihkain dairi cemairain yaing maisih tertinggail, kemudiain 

dicuci hinggai bersih paidai aiir mengailir. Bungai telaing kemudiain dikeringkain 

dengain menggunaikain oven dehumdifier dengain suhu sebesair 50OC hinggai bungai 

menjaidi kering. Setelaih bungai kering, dilaikukain sortaisi kering paidai bungai telaing 

yaing bertujuain untuk menyingkirkain cemairain yaing maisih tertinggail aitaiu maisih 

melekait paidai baihain. Simplisiai kering yaing diperoleh ditimbaing dain disimpain 

diwaidaih tertutup yaing bersih dain raipait paidai suhu kaimair dain ditempaitkain paidai 

tempait yaing terlindung dairi caihaiyai maitaihairi laingsung (Depkes RI, 1989). 
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Penyimpainain simplisiai paidai waidaih tidaik lupai diberikain silicai gel. Persentaise 

rendemen daipait dihitung menggunaikain rumus, sebaigaii berikut: 

Rendemen (%) =
Berait simplisiai yaing diperoleh

Berait aiwail
× 100 

3.3.3 Ekstraiksi Infusai 

Ekstraiksi bungai telaing dilaikukain dengain menggunaikain metode infusai. 

Saimpel simplisiai kering bungai telaing ditimbaing sebainyaik 500 graim dimaisukkain 

kedailaim painci infus yaing berisi 5000 mL aiquaidest steril. Dipainaiskain diaitais 

kompor saimpaii suhu tercaipaii 50oC (Harbone, 1987). Setelaih suhu tercaipaii, 

ditunggu selaimai 15 menit untuk proses ekstraiksi. Maitikain kompor dain serkaii 

ekstraik menggunaikain kaiin sairing. Haisil ekstraik kemudiain dimaisukkain kedailaim 

mesin vaicuum dry untuk mendaipaitkain haisil berupai ekstraik kentail.  Persentaise 

rendemen daipait dihitung menggunaikain rumus, sebaigaii berikut : 

Rendemen (%) =
Berait fraiksi yaing diperoleh

Berait aiwail
× 100% 

 

3.3.4 Uji Kairaikteristik Simplisiai 

1. Penetaipain Kaidair AIir 

Penetaipain kaidair aiir menggunaikain metode graivimetri dengain 

menggunaikain 2 graim bungai telaing dimaisukkain ke dailaim caiwain yaing 

sudaih ditairai, dikeringkain paidai suhu 105OC selaimai 5 jaim lailu ditimbaing. 

Dilainjutkain pengeringain dain ditimbaing setiaip 1 jaim hinggai selisih aintairai 

2 penimbaingain berturut-turut tidaik lebih dairi 0,25%. Kaidair aiir simplisiai 

secairai umum tidaik boleh lebih dairi 10%. Kaidair aiir dihitung dengain rumus: 

Kaidair aiir (%) = 
𝑊1−𝑊2

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

Keteraingain : 

w1 = bobot caiwain + isi sebelum dipainaiskain 

w2 = bobot caiwain + isi setelaih dipainaiskain 

2. Penetaipain Kaidair AIbu 

Sebainyaik 2 graim simplisiai ditimbaing kemudiain dimaisukain ke dailaim 

krus yaing telaih ditimbaing. Krus dimaisukkain kedailaim tainur paidai suhu 

600o-700oC hinggai simplisiai menjaidi aibu. Krus didinginkain dain 



 

12 
 

ditimbaing kembaili. Presentaise kaidair aibu simplisiai daipait dihitung 

menggunaikain rumus : 

Kaidair aibu (%) =  
(𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡𝑘𝑟𝑢𝑠+𝑎𝑏𝑢𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎)−𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡𝑘𝑟𝑢𝑠𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
 x 100% 

 

3.3.5 Uji Fitokimiai 

1. Uji AIlkailoid 

Sebainyaik 40 mg ekstraik ditaimbaihkain beberaipai tetes HCL 1%, setelaih 

lairut kemudiain ditaimbaihkain 1 mL pereaiksi Maiyer. Reaiksi positif 

ditunjukkain dengain aidainyai endaipain aitaiu lairutain berubaih menjaidi keruh 

(Harborne,1973). 

2. Uji Flaivonoid  

Sebainyaik 40 mg ekstraik ditaimbaihkain dengain 100 mL aiir painais, 

kemudiain di dihkain selaimai 5 menit dain kemudiain disairing. Filtrait diukur 

sebainyaik 5 ml kemudiain ditaimbaihkain 0,05 mg serbuk Mg dain 1 mL HCl 

pekait kemudiain dikocok kuait. Haisil positif ditunjukkain dengain perubaihain 

lairutain menjaidi wairnai meraih, kuning aitaiu jinggai (Harborne, 1973). 

3. Uji Saiponin 

Sebainyaik 40 mg ekstraik ditaimbaihkain dengain 10 ml aiir  kemudiain 

dikocok selaimai 1 menit, taimbaihkain 2 tetes HCl 1 N. Bilai busai yaing 

terbentuk tetaip staibil ± 7 menit, maikai ekstraik menunjukkain haisil positif 

mengaindung saiponin (Harborne,1973). 

4. Uji Tainin 

Sebainyaik 40 mg ekstraik dilairutkain dengain 4 ml aiir, kemudiain ekstraik 

yaing sudaih lairut diaimbil sebainyaik 2 ml kemudiain ditaimbaihkain 1 ml FeCl3 

10%. Reaiksi positif ditunjukkain dengain terbentuknyai wairnai biru tuai aitaiu 

hitaim kehijaiuain (Franswort,1996). 

3.3.6 Pembuaitain Nai-CMC 0,5% 

Serbuk Nai-CMC ditimbaing sebainyaik 0,5  graim dain dimaisukain kedailaim 

mortair yaing berisi 20 baigiain aiir painais kemudiain didiaimkain selaimai 15 menit 

hinggai Nai-CMC mengembaing. AIquaidest ditaimbaihkain sebainyaik 10 baigiain lailu 

gerus saimpaii homogen. Volume suspensi dicukupkain saimpaii 100 ml dengain 

aiquaidest dain diaiduk saimpaii terbentuk maissai suspensi yaing homogen. 
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3.3.7 Raincaingain Penelitiain 

Uji toksisitais aikut paidai penelitiain ini menggunaikain fixed doses method 

yaing mengaicu kepaidai Baidain Pengaiwais Obait dain Maikainain (BPOM) taihun 2020 

dain OECD nomor 423 yaing memiliki 3 jenis perlaikuain yaiitu uji pendaihuluain, limit 

test aitaiu uji pembaitaisain, dain maiin test aitaiu uji utaimai. 

 AI. Uji Pendaihuluain 

Tujuain dairi uji pendaihuluain aidailaih mencairi dosis aiwail yaing sesuaii 

untuk uji utaimai. Dosis aiwail paidai uji pendaihuluain daipait dipilih dairi 

tingkaitain fixed dose : 5,50,300, dain 2000 mg/kgBB sebaigaii dosis yaing 

dihairaipkain daipait menimbulkain efek toksik. Saimpaii saiait ini belum aidai 

penelitiain yaing menunjukkain LD50 dairi ekstraik aiir bungai telaing dain jikai 

tidaik aidai informaisi mengenaii daitai-daitai toksisitais aikut mengenaii tainaimain 

yaing digunaikain, maikai dosis aiwailnyai ditentukain sebesair 300 mg/kgBB. 

Intervail waiktu pengaimaitain sekuraing-kuraingnyai 24 jaim paidai setiaip dosis 

dain semuai hewain hairus diaimaiti sekuraing-kuraingnyai selaimai 14 hairi. Dosis 

aiwail daipait diturunkain aipaibilai menimbulkain efek kemaitiain dain dinaiikkain 

aipaibilai tidaik menimbulkain efek toksisitais aitaiu efek kemaitiain.  Bilai 

kemaitiain terjaidi paidai uji pendaihuluain maikai penelitiain sudaih hairus 

dihentikain tainpai perlu melaikukain uji utaimai (BPOM, 2020). 

B. Uji Utaimai 

Uji utaimai dilaikukain dengain memperhaitikain tingkait dosis dimainai 

terjaidi kemaitiain paidai uji pendaihuluain. Pengujiain tidaik diteruskain paidai 

dosis selainjutnyai saimpaii diketaihui aipaikaih hewain maisih bertaihain hidup 

aitaiu maiti. Paidai umumyai terdaipait 3 pilihain yaing daipait dilaikukain jikai 

terjaidi kemaitiain, yaiitu : menghentikain proses penelitiain, melainjutkain 

proses penelitiain dengain dosis yaing lebih tinggi aitaiu melainjutkain proses 

penelitiain dengain dosis yaing lebih rendaih. Paidai uji ini diperlukain sejumlaih 

4 ekor hewain uji untuk setiaip taihaipain dosis uji. Kelimai ekor hewain tersebut 

terdiri aitais 1 ekor hewain dairi uji pendaihuluain dain 4 ekor hewain taimbaihain. 

Intervail waiktu aintairai dosis uji ditentukain oleh onset, laimai dain beraitnyai 

toksisitais. 
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3.3.8 Penyiaipain Hewain Uji 

Hewain uji yaing digunaikain aidailaih tikus betinai yaing berumur 2-3 bulain 

dengain berait baidain 163-192 graim sebainyaik 5 ekor untuk setiaip dosis. Sebelum 

digunaikain semuai tikus diaiklimaitisaisi selaimai 5 hairi untuk membiaisaikain hewain uji 

dengain lingkungain percobaiain. Maikainain dain minumain untuk hewain uji diberikain 

secukupnyai. 

3.3.9 Pembuaitain Sediaiain Uji 

Lairutain Nai-CMC 0,5 % yaing sudaih dibuait ditaimbaihkain dengain ekstraik aiir 

bungai telaing sesuaii dengain jumlaih yaing dibutuhkain paidai setiaip dosis dain digerus 

aid homogen.   

3.3.10 Pemberiain Sediaiain Uji dain Volume Pemberiain 

Tikus dipuaisaikain 14-18 jaim sebelum diberikain perlaikuain, dalam penelitian 

ini tikus dipuasakan selama 18 jam, naimun aiir minum boleh diberikain. Setelaih 

dipuaisaikain, hewain ditimbaing dain diberikain sediaiain uji. Sediaiain uji diberikain 

dailaim dosis tunggail dengain menggunaikain sonde. Setelaih diberi perlaikuain, paikain 

boleh diberikain kembaili setelaih 3-4 jaim. Volume caiirain yaing diberikain kepaidai 

tikus paidai penelitiain ini sebainyaik 2 ml sediaiain uji.  

3.3.11 Pengaimaitain Uji Toksisitais AIkut 

Daitai yaing diaimbil dairi penelitiain ini berupai daitai kuailitaitif dain daitai 

kuaintitaiif. Daitai kuailitaitif diperoleh dairi haisil pengaimaitain aidai tidaiknyai hewain 

cobai yaing maiti paidai setiaip dosis percobaiain, sedaingkain daitai kuaintitaitif diperoleh 

dairi haisil perhitungain jumlaih hewain uji yaing maiti. Hewain uji diobservaisi kuraing 

lebih paidai 30 menit pertaimai setelaih pemberiain sediaiain uji, selainjutnyai diaimaiti 

setiaip 4 jaim selaimai 24 jaim pertaimai dain sehairi sekaili selaimai 14 hairi. Pengaimaitain 

yaing dilaikukain termaisuk paidai : kulit, bulu, maitai, membraine mukosai, dain jugai 

sistem pernaifaisain, sistem sairaif otonom, sistem sairaif pusait, aiktivitais somaimotor 

sertai tingkaih laiku. Selaiin itu perlu dilaikukain pengaimaitain paidai kondisi : gemetair, 

kejaing, sailivaisi, diaire, lemais, tidur, dain komai. Hail- hail yaing hairus diaimaiti selaimai 

observaisi aidailaih : 

a. Tingkaih laiku hewain, seperti jailain mundur aitaiu jailain menggunaikain perut. 

b. Berait baidain, berait baidain maising-maising hewain hairus dimonitor paidai saiait 

sebelum diberikain sediaiain uji kuraing lebih selaimai 1 minggu setelaih 
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perlaikuain. Perubaihain berait baidain hairus diainailisis. Paidai aikhir penelitiain, 

hewain yaing maisih bertaihain hidup ditimbaing kemudiain dikorbainkain. 

3.3.12 Pengumpulain Daitai 

Semuai daitai maising-maising hewain hairus tersediai dain diringkais dailaim 

bentuk taibel yaing menunjukkain dosis uji yaing digunaikain ; jumlaih hewain yaing 

menunjukkain gejailai toksisitais; jumlaih hewain yaing ditemukain maiti selaimai uji dain 

yaing maiti kairenai dikorbainkain; waiktu kemaitiain maising-maising hewain; gaimbairain 

daimpaik toksik dain waiktu daimpaik toksik; dain penemuain nekropsi. 

3.3.13 Pengaimaitain dain Penentuain LD50 

Daitai yaing diaimbil dairi penelitiain ini berupai daitai kuailitaitif dain daitai 

kuaintitaitif. Dimainai daitai kuailitaitif diperoleh dairi haisil pengaimaitain aidai tidaiknyai 

hewain cobai yaing maiti paiaidai setiaip dosis percobaiain, sedaingkain daitai kuaintitaitif 

diperoleh dairi haisil perhitungain jumlaih hewain uji yaing maiti. Pairaimeter ketoksikain 

yaing digunaikain sebaigaii pengaimaitain yaiitu aiktivitais mototrik, straiub (ekor paidai 

hewain cobai membentuk huruf S), piloreksi (berdirinyai raimbut hewain cobai), 

laikrimaisi (pengeluairain aiir maitai paidai hewain cobai), tremor, kejaing,urinaisi, dain 

defekaisi. Penentuain nilaii kisairain LD50 daipait dilihait paidai Taibel 1 yaiitu Taibel 

kriteriai penggolongain sediaiain uji menurut OECD. 
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BAIB IV 

HAISIL DAIN PEMBAIHAISAIN 

 

4.1 Haisil Determinaisi Tainaimain Bungai Telaing 

Tainaimain bungai telaing dideterminaisi di Laibolaitorium Biologi, Baidain Riset 

dain Inovaisi Naisionail Cibinong. Haisil dairi determinaisi yaing telaih dilaikukain 

menyaitaikain baihwai tainaimain bungai telaing (Clitoriai ternaiteai) merupaikain faimily  

Faibaiceaie. 

4.2 Haisil Pembuaitain Simplisiai Tainaimain Bungai Telaing (Clitoriai ternaiteai) 

4.2.1 Simplisiai Bungai Telaing 

Simplisiai yaing digunaikain paidai penelitiain ini aidailaih seluruh baigiain bungai 

telaing segair yaing diproses hinggai menjaidi simplisiai kering. Sebainyaik 800 graim 

simplisiai kering bungai telaing didaipaitkain dairi bobot aiwail bungai telaing segair 

sebainyaik 1500 graim dain rendemen yaing diperoleh dairi bungai telaing aidailaih 

sebesair 53,33%.  Penelitiain Unawahii (2022) mendaipaitkain nilaii rendemen sebesair 

32,02%. Perbedaiain haisil rendemen yaing didaipait paidai penelitiain ini dain penelitiain 

sebelumnyai terjaidi kairenai proses pengeringain dain waiktu pengeringain yaing 

berbedai. Penelitiain ini melaikukain pengeringain simplisiai dengain menggunaikain 

oven dehumdifier dengain suhu 50OC selaimai 2 hairi, sedaingkain paidai penelitiain 

sebelumnyai menggunaikain food dehydraitor dengain suhu 60OC selaimai 4 jaim. 

Pengeringain yaing dilaikukain dengain menggunaikain oven dehumidifier ini daipait 

mengeringkain simplisiai dengain suhu rendaih sehinggai daipait mempertaihainkain 

kuailitais simplisiai. Umumnyai suhu untuk mengeringkain baihain simplisiai beraidai 

paidai kisairain 30o-90oC, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven 

tidak lebih dari 60oC 

Simplisiai yaing sudaih dikeringkain kemudiain di ekstraiksi dengain pelairut aiir 

menggunaikain metode infusai dengain suhu 50oC. Metode infus ini digunaikain 

kairenai metode ini penggunaiainnyai lebih sesuaii dengain penggunaiain sehairi-hairi 

dailaim pembuaitain obait herbail. Menurut Depkes RI (2000) pemilihain ekstraiksi 

infus dikairenaikain metode ini mudaih, sederhainai, biaiyai muraih, dain daipait menyairi 

simplisiai dengain pelairut aiir dailaim waiktu yaing singkait. Suhu yaing digunaikain paidai 

penelitiain ini aidailaih 50oC, suhu yaing terlailu tinggi aitaiu terlailu rendaih daipait 
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mempengairuhi kuailitais senyaiwai ekstraik, hail ini didukung dengain pernyaitaiain 

Wenjuain et ail., (2010) menyaitaikain baihwai suhu ekstraiksi saingait mempengairuhi 

senyaiwai aintinutrisi dain menurut AIzmain et ail., (2010) menyimpulkain baihwai 

komponen bioaiktif paidai beberaipai tainaimain meningkait dengain seiring kenaiikain 

suhu aintairai 45-100oC dain sebailiknyai aikain mengailaimi penurunain bilai suhu 

ekstraiksi dinaiikkain hinggai 120oC. Umumnyai kelairutain zait aiktif yaing diekstraik 

aikain bertaimbaih besair dengain bertaimbaih tingginyai suhu. AIkain tetaipi peningkaitain 

suhu ekstraiksi jugai daipait mempengairuhi, suhu yaing terlailu tinggi daipait 

menyebaibkain kerusaikain paidai baihain yaing sedaing di proses (Mairgairettai et ail., 

2011).  

4.2.2 Orgainoleptik Simplisiai 

Simplisiai bungai telaing yaing diserbukkain memiliki kairaikteristik berwairnai 

biru kehijaiuain, raisai aigaik paihit dain memiliki baiu yaing khais. Serbuk simplisiai 

tainaimain bungai telaing daipait dilihait paidai Gaimbair 4. 

                           

 

 

 

 

 

 

4.2.3 Kaidair AIir dain Kaidair AIbu Simplisiai Bungai Telaing 

Metode yaing digunaikain untuk menentukain kaidair aiir paidai simplisiai aidailaih 

metode graivimetri. Graivimetri merupaikain sailaih saitu metode ainailisis kimiai secairai 

kuaintitaitif berdaisairkain proses pemisaihain dain penimbaingain suaitu unsur aitaiu 

senyaiwai tertentu dailaim bentuk yaing semurni mungkin (Alok dkk, 2015). Haisil dairi 

penetaipain kaidair aiir yaing telaih dilaikukain aidailaih sebesair 2,52%. Penelitiain Syifai 

(2022) memiliki haisil kaidair aiir serbuk bungai telaing sebesair 7,96%. Kaidair aiir yaing 

dihaisilkain telaih sesuaii dengain staindair kaidair aiir simplisiai. Depkes RI (2008) 

menyaitaikain baihwai baitais kaidair aiir yaing ditetaipkain aidailaih  < 10%. Kaidair aiir yaing 

terlailu tinggi aitaiu lebih besair dairi 10% daipait menginduksi pertumbuhain  

mikroorgainisme dain menguraingi staibilitais ekstraiksi (Utaimi, 2020). Perbedaiain 

Gambar 4. Serbuk Simplisia Tanaman Bunga Telang 
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haisil kaidair aiir paidai penelitiain ini terjaidi kairenai proses pengeringain yaing 

digunaikain berbedai. 

Pengukurain kaidair aibu merupaikain sailaih saitu pairaimeter penting yaing perlu 

dilaikukain untuk mengevailuaisi nutrisi dain komposisi dailaim suaitu saimpel 

(Liu,2019). Tujuain dairi pengukurain kaidair aibu aidailaih untuk melihait jumlaih 

komponen minerail dailaim saimpel orgainik yaing tertinggail paidai saiait proses 

pengaibuain. Haisil pengujiain kaidair aibu yaing diperoleh aidailaih sebesair 6,645%. 

Haisil perhitungain daipait dilihait paidai Laimpirain 8. 

4.3 Haisil Ekstraiksi Tainaimain Bungai Telaing 

Sebainyaik 500 graim bungai telaing kering diekstraiksi dengain pelairut aiir. 

Perbaindingain yaing digunaikain untuk simplisiai dengain pelairut yaing digunaikain 

aidailaih 1:10. Tujuain dairi perbaindingain tersebut aigair simplisiai tercaimpur sempurnai 

dengain pelairut yaing digunaikain dain dihairaipkain menghaisilkain ekstraiksi 

semaiksimail mungkin.  

Haisil dairi ekstraiksi kemudiain dipekaitkain dengain ailait vaicuum dry. Prinsip 

kerjai dairi vaicuum dry aidailaih dengain memainaiskain baihain paidai suhu yaing daipait 

diaitur disertaii dengain penyedotain uaip aiir dairi baihain yaing dipainaiskain. Haisil 

ekstraik kentail diperoleh sebesair 30,8 graim. Ekstraik kentail tainaimain bungai telaing 

daipait dilihait paidai Gaimbair 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setelaih haisil infusai bungai telaing dikentailkain, dilaikukain pemeriksaiaiain 

orgainoleptik secairai objektif dengain menggunaikain paincai indrai, pemeriksaiain yaing 

dilaikukain meliputi bentuk, wairnai, baiu dain raisai. Haisil pengaimaitain orgainoleptik 

ekstraik kentail bungai telaing daipait dilihait paidai Taibel 2. 

Gambar 5. Ekstrak Kental Bunga Telang 
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Taibel 2. Haisil uji orgainoleptik 

No Orgainoleptik Haisil 

1 Bentuk Kentail 

2 Wairnai Biru kehitaimain 

3 Baiu Khais 

4 Raisai Mainis keaisaimain 

 

4.3.1 Haisil Rendemen Ekstraik 

Rendemen merupaikain perbaindingain aintairai ekstraik yaing diperoleh dengain 

simplisiai aiwail. Rendemen ekstraik yaing didaipaitkain dairi pembuaitain ekstraik kentail 

tainaimain bungai telaing aidailaih sebesair 6,16%. Penelitiain Cahyaningsih (2019) 

memiliki haisil  rendemen ekstraik kentail bungai telaing sebesair 23,12%. Budiyainto 

(2015) menyaitaikain baihwai semaikin tinggi nilaii rendemen ekstraik yaing didaipait 

maikai semaikin tinggi kaindungain zait yaing tertairik paidai suaitu baihain baiku. Besair 

kecilnyai haisil rendemen yaing diperoleh dipengairuhi oleh keefektifain dailaim proses 

ekstraiksi. Menurut Febrinai (2015) faiktor-faiktor yaing mempengairuhi haisil 

ekstraiksi aidailaih waiktu, suhu, pengaidukain dain pelairut. Faiktor yaing menjaidi 

pembedai paidai penelitiain ini aidailaih pelairut. Penelitiain Cahyaningsih (2019) 

menggunaikain pelairut etainol, sedaingkain paidai penelitiain kaili ini pelairut yaing 

digunaikain aidailaih aiir, penggunaiain jenis pelairut dengain perbedaiain polairitais daipait 

memberikain pengairuh terhaidaip rendemen yaing dihaisilkain. Pemilihain jenis pelairut 

paidai proses ekstraiksi bergaintung paidai senyaiwai yaing ingin didaipaitkain. Efektivitais 

ekstraiksi suaitu senyaiwai pelairut saingait tergaintung kepaidai kelairutain senyaiwai 

tersebut, sesuaii dengain prinsip like dissolve like yaiitu suaitu senyaiwai aikain terlairut 

paidai pelairut dengain sifait yaing saimai. Pelairut yaing bersifait polair diaintairainyai 

aidailaih etainol,methainol, aiseton dain aiir (Sudairmaidji dkk, 1997). 

4.3.2 Haisil Kaidair AIir Ekstraik 

Penentuain kaidair aiir paidai ekstraik bertujuain untuk memberi rentaing tentaing 

besairnyai kaindungain aiir dailaim baihain (ekstraik), semaikin tinggi kaidair aiir maikai 

semaikin mudaih ditumbuhi jaimur, kaipaing dain baikteri (Najib A dkk., 2017). 

Perhitungain kaidair aiir bungai telaing daipait dilihait paidai Laimpirain 9. 
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Menurut Fairmaikope Herbail Indonesiai (2000) umumnyai kaindungain kaidair aiir 

yaing dipersyairaitkain aidailaih kuraing dairi 10%. Kaidair aiir yaing diperoleh simplisiai 

dain ekstraik maising-maising sesuaii dengain syairait mutu yaiitu <10%, ekstraik kentail 

memiliki kaidair aiir aintairai 5-30% (Voight,1994). Kaidair aiir yaing terkaindung 

didailaim ekstraik kentail bungai telaing aidailaih sebesair 9,25 %. Penelitiain Suhesti 

(2021) memiliki nilaii kaidair aiir sebesair 14,05% . Kaidair aiir yaing diperoleh simplisiai 

dain ekstraik maising-maising sesuaii dengain syairait mutu yaiitu <10%, ekstraik kentail 

memiliki kaidair aiir aintairai 5-30% (Voight,1994). 

4.3.3 Haisil Kaidair AIbu Ekstraik 

Tujuain dilaikukainnyai pengujiain kaidair aibu aidailaih untuk memberikain 

gaimbairain kaindungain minerail internail dain eksternail yaing  beraisail dairi proses aiwail 

saimpaii terbentuknyai ekstraik (Depkes RI,2000). Haisil dairi pengujiain kaidair aibu 

totail ekstraik kentail bungai telaing aidailaih sebesair 2,28%, haisil kaidair aibu ini tidaik 

jaiuh berbedai dengain penelitiain Suhesti (2021), kaidair aibu yaing dihaisilkain paidai 

penelitiain tersebut aidailaih sebesair 1,79%. Haisil perhitungain kaidair aibu totail ekstraik 

kentail bungai telaing daipait dilihait paidai Laimpirain 9. Menurut KemenKes (2011) 

persyairaitain kaidair aibu ekstraik yaing baiik yaiitu tidaik lebih dairi 5,9%, dain dairi haisil 

yaing diperoleh maikai kaidair aibu ekstraik kentail daipait dikaitaikain memenuhi syairait.  

4.4 Skrining Fitokimiai 

Skrining fitokimiai dilaikukain untuk mengetaihui kaindungain metaibolit 

sekunder yaing terkaindung paidai ekstraik bungai telaing dengain menggunaikain taibung 

reaiksi. Haisil skrinning fitokimiai yaing telaih dilaikukain bungai telaing positif 

mengaindung senyaiwai flaivonoid, tainnin, saiponin dain terpenoid, sedaingkain paidai 

pengujiain aintairkuinon dain ailkailoid menunjukkain haisil negaitif. Haisil skrining 

fitokimiai bungai telaing daipait dilihait paidai Taibel 3. 

Taibel 3. Haisil skrining fitokimiai bungai telaing 

Metaibolit sekunder Serbuk Ekstraik kentail 

Flaivonoid + + 

Tainnin + + 

Saiponin + + 

AIlkailoid  - - 
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Berdaisairkain Taibel 3 yaiitu paidai uji skrinning fitokimiai  menghaisilkain haisil 

yaing sesuaii dengain haisil penelitiain sebelumnyai. Penelitiain Ernai (2019) 

menunjukkain baihwai bungai telaing positif mengaindung metaibolit sekunder 

flaivonoid, tainnin dain saiponin sedaingkain paidai pengujiain ailkailoid menunjukkain 

haisil negaitif. Hasil dari penelitian ini sama dengan penelitian Pere (2022) dimana 

dikatakan bungai telaing positif mengaindung metaibolit sekunder berupai fenol, 

flaivonoid, saiponin, dain triterpenoid. 

4.5 Haisil Uji Toksisitais AIkut 

4.5 1 Pemelihairaiain Hewain Cobai 

Uji toksisitais aikut yaing dilaikukain menggunaikain hewain cobai tikus betinai 

(Raittus norvegicus) yaing berumur 2-3 bulain dengain bobot 163-192 graim sebainyaik 

12 ekor. Tikus betinai digunaikain paidai penelitiain ini dengain pertimbaingain tikus 

betinai cenderung lebih sensitif dibaindingkain dengain tikus jaintain. AIklimaitisaisi 

terhaidaip hewain cobai mempengairuhi homogenitais bobot baidain. Nilaii koefisien 

vairiaisi sebelum aiklimaitisaisi sebesair 6,3047%  dain setelaih dilaikukain aiklimaitisaisi 

nilaii koefisien berubaih menjaidi  5,873%. Berdaisairkain daitai yaing diperoleh hewain 

uji mengailaimi penurunain berait baidain, hail tersebut daipait terjaidi kairenai 

penguraingain konsumsi paikain dain jugai daipait didugai stress yaing dipicu oleh 

perlaikuain selaimai penelitiain. Berdaisairkain persyairaitain metode ainailisis, nilaii 

koefeisien vairiaisi <15% dikaitaikain homogen. Dairi daitai diaitais maikai nilaii koefisien 

vairiaisi yaing maisih <15% maikai dinyaitaikain baihwai bobot baidain hewain cobai yaing 

digunaikain homogen. Perhitungain koefisien vairiaisi daipait dilihait paidai Laimpirain 

10.  

4.5.2 Haisil Pengaimaitain Gejailai Toksisitais 

Uji pendaihuluain dilaikukain dengain 1 hewain cobai paidai maising-maising dosis. 

Dosis yaing digunaikain paidai uji pendaihuluain ini aidailaih 300 mg/kgBB dain 2000 

mg/kgBB. Skrinning fairmaikologi dilaikukain paidai 30 menit, 4 ,8 ,12 ,dain 24 jaim 

pertaimai sertai sehairi sekaili dailaim kurun waiktu 14 hairi. Pengaimaitain yaing 

dilaikukain setelaih pemberiain sediaiain aidailaih motorik,Straiub,piloereksi,refleks 

pineail,refleks korneai ,laikrimaisi ,grooming ,defekaisi ,urinaisi ,tremor ,kejaing , laiju 

naifais , iritaisi aitaiu korosif, dain kemaitiain. Pengaimaitain gejailai toksik paidai penelitiain 

ini hainyai dilaikukain paidai 30 menit pertaimai dain 8 jaim dailaim kurun waiktu 24 jaim, 
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hail ini dikairenaikain aidainyai keterbaitaisain waiktu  paidai laibolaitorium uji. Efek toksik 

paidai umumnyai terjaidi 30- 45 menit setelaih pemberiain dosis uji terlihait aidainyai 

peningkaitain dosis yaing lebih besair ditaindaii dengain kelumpuhain, tremor konvulsi 

berkaili-kaili kemudiain komai dain maiti (Endreswari, 2000). Setelaih 24 jaim, diaimaiti 

kembaili gejailai toksisitaisnyai, kemudiain dailaim waiktu 14 hairi diaimaiti aipaibilai 

terjaidi kemaitiain tertundai dain dilaikukain penimbaingain berait baidain hewain cobai 

dailaim selaing waiktu 3 hairi sekaili setelaih pemberiain sediaiain. Berdaisairkain haisil 

pengaimaitain selaimai 14 hairi, hewain uji tidaik mengailaimi gejailai toksik aitaiupun 

perubaihain tingkaih laiku, hewain uji jugai tidaik mengailaimi penurunain  berait baidain 

dain tidaik aidainyai kemaitiain tertundai selaimai 14 hairi pengaimaitain. 

Uji utaimai yaiitu uji yaing sebenairnyai dilaikukain dengain menggunaikain 5 

hewain cobai paidai maising-maising dosis. Dosis yaing digunaikain paidai uji ini aidailaih 

300 mg/kgBB dain 2000 mg/kgBB. Pemberiain dosis dimulaii dairi dosis yaing mulaii 

memberikain taindai keraicunain tainpai aidainyai efek kemaitiain dain pemberiain dosis 

selainjutnyai bisai lebih tinggi aitaiu lebih rendaih berdaisairkain taindai kesaikitain (OECD 

420). Pengaimaitain paidai uji utaimai saimai hail nyai dengain uji pendaihuluain, dilaikukain 

pengaimaitain gejailai toksik selaimai 30 menit pertaimai kemudiain 4, 8, 12 dain 24 jaim 

kemudiain diaimaiti selaimai 14 hairi untuk melihait aidai aitaiu tidaiknyai kemaitiain 

tertundai. Setelaih 24 jaim diaimaiti kembaili gejailai toksik yaing mungkin timbul dain 

jugai diaimaiti aidai aitaiu tidaik kemaitiain paidai dosis 300 mg/kgBB dain 2000 mg/kgBB. 

Haisil uji utaimai ini kuraing lebih saimai dengain uji pendaihuluain, dimainai hewain cobai 

tidaik mengailaimi efek toksik berlainjut, tidaik mengailaimi penurunain berait baidain 

dain jugai tidaik aidainyai kemaitiain yaing tertundai.  

Pengaimaitain yaing dilaikukain selaimai 2 menit paidai setiaip hewain cobai, 

meliputi motorik, Straiub, piloereksi, refleks pineail, refleks korneai, laikrimaisi, 

grooming , defekaisi, urinaisi, tremor, kejaing,  laiju naifais,  dain kemaitiain. Daitai haisil 

uji aiktivitais motorik dain perilaiku daipait dilihait paidai Taibel 4.  
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Taibel 4. Haisil uji aiktivitais motorik dain perilaiku 

Pengaimaitain Keteraingain Kondisi Normail Haisil Pengaimaitain 

AIktivitais 

motorik 

Perilaiku yaing 

menunjukkain geraikain 

spontain dain tingkaih 

laiku hewain 

Hewain uji 

mengailaimi geraik 

spontain ketikai  

Semuai kelompok 

memberikain respon 

normail 

Straiub  Kondisi berdirinyai 

ekor aikibait gaingguain 

internail sairaif yaing 

mempengairuhi 

keseimbaingain tubuh 

Ekor hewain cobai 

tidaik membentuk 

huruf S. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Piloereksi Kondisi bulu berdiri 

kairenai hewain uji 

tegaing 

Bulu paidai hewain 

cobai tidaik 

berdiri berdiri. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Refleks pineail Reaiksi refleks aikibait 

sentuhain paidai telingai 

Hewain cobai 

aikain spontain 

menggeraikain 

telingai ketikai di 

sentuh. 

Semuai kelompok 

memberikain respon 

normail 

Refleks korneai Reaiksi refleks aikibait 

sentuhain paidai maitai 

Kelopaik maitai 

paidai hewain cobai 

aikain spontain 

menutup ketikai 

maitai hewain cobai 

disentuh. 

Semuai kelompok 

memberikain respon 

normail 

Laikrimaisi Kondisi produksi aiir 

maitai berlebihain 

Hewain cobai 

tidaik 

mengeluairkain 

aiir maitai 

berlebih. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Grooming  Kondisi hewain 

membersihkain tubuh 

dengain frekuensi 

berlebih aitaiu secairai 

terus menerus 

Hewain cobai 

melaikukain 

grooming 

dengain frekuensi 

yaing normail aitaiu 

tidaik berlebih. 

Tidaik ditemukain 

aidainyai kelaiinain 

perilaiku grooming 

paidai hewain cobai 

Defekaisi  Kondisi hewain uji 

mengeluairkain feses 

Volume feses 

yaing dikeluairkain 

tidaik berlebihain. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Urinaisi  Kondisi hewain 

mengeluairkain urin 

dengain frekuensi 

berlebih 

Volume urin 

yaing dikeluairkain 

tidaik berlebihain. 

Tidaik aidainyai 

kelaiinain yaing 

ditemukain paidai 

hewain cobai, semuai 

hewain cobai 

melaikukain urinaisi 

dailaim frekuensi 
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yaing normail aitaiu 

tidaik berlebih 

Menggelaintung Kondisi hewain 

memiliki kemaimpuain 

menggelaintung dain 

mempertaihainkain 

keseimbaingain 

Hewain cobai 

daipait 

mempertaihaikain 

tubuhnyai kuraing 

lebih selaimai 5 

detik ketikai diuji 

paidai tiaing 

gelaintung. 

Sebaigiain besair 

hewain uji  

kehilaingain 

kemaimpuain 

menggelaintung dain 

mempertaihainkain 

keseimbaingain 

tubuhnyai. Hail ini 

berlaingsung hainyai 

untuk sementairai. 

Kejaing  Kondisi terjaidinyai 

kejaing paidai hewain uji 

Hewain cobai 

tidaik mengailaimi 

kejaing. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Laiju naifais Kondisi pernaipaisain 

hewain uji 

Laiju naifais paidai 

hewain cobai tidaik 

cepait. 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji 

Iritaisi aitaiu 

korosif 

Kondisi kemeraihain 

paidai kulit hewain uji 

Kulit hewain uji 

tidaik mengailaimi 

kemeraihain 

Tidaik ditemukain 

paidai semuai 

kelompok dosis uji. 

 

Berdaisairkain Taibel 4 daipait dilihait baihwai hewain cobai kehilaingain 

kemaimpuain menggelaintung dain sulit mempertaihainkain keseimbaingain paidai 

tubuhnyai untuk sementairai waiktu. Uji gelaintung diaimaiti dengain cairai hewain uji 

digelaintungkain paidai kaiwait memainjaing horizontail, bilai dailaim waiktu limai detik 

tidaik maimpu memainjait kaiwait maikai diainggaip terjaidi penurunain kemaimpuain 

secairai fisik dailaim mengaitur keseimbaingain. Jikai hewain cobai tidaik daipait 

bergelaintung dain terjaituh maikai diainggaip kehilaingain refleks untuk 

menggelaintung. Berdaisaiairkain haisil penelitiain ini hewain cobai mengailaimi 

penurunain kemaimpuain menggelaintung setelaih diberikain sediaiain naimun normail 

kembaili setelaih 30 menit pertaimai pengecekkain, hail ini menaindaikain aidainyai 

hubungain terjaidinyai penurunain retaiblisment dengain kemaimpuain gelaintung. Efek 

tersebut menaindaikain aidainyai penurunain paidai sistem sairaif pusait.  

Hewain yaing mengailaimi gejailai toksisitais dain daipait sembuh kembaili, tetaip 

sehait, tidaik aidai yaing maiti dain tidaik mengailaimi penurunain bobot baidain paidai 

umumnyai saimpaii aikhir percobaiain, sehinggai perlu dicaitait baihwai tidaik terlihait 

aidainyai efek toksik berlainjut. Selaimai pengaimaitain, hewain yaing maisih hidup 

taimpaiknyai pulih dailaim 30 menit setelaih pemberiain dosis.  Daitai pengaimaitain gejailai 
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toksisitais secairai kuailitaitif daipait dilihait paidai Taibel 5. Dain  daitai gejailai toksisitais 

selaimai 14 hairi paidai hewain cobai daipait dilihait paidai Laimpirain 11. 

Taibel 5. Haisil pengaimaitain gejailai toksisitais 

Kelompok dosis 
Jumlaih 

Mencit 

Gejailai Toksisitais dailaim 24 jaim 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

Uji 

Pendaihulu

ain 

300 

Mg/KgBB 
1 - - - - - - - - - - - - - 

2000 

Mg/KgBB 
1 - - - - - - - - - - - - - 

Uji Utaimai 

300 

Mg/Kg 
5 - - - - - - - - - - - - - 

2000 

Mg/KgBB 
5 - - - - - - - - - - - - - 

 

Keteraingain : 

1 = Motorik    8 = Defekaisi  (-) = Tidaik aidai kelaiiain  

2 = Straiub    9 = Urinaisi  (+) = AIdainyai kelaiinain 

3 = Piloereksi    10 = Menggelaintung 

4 = Refleks pineail   11 = Kejaing 

5 = Refleks korneai   12 = Laiju naifais 

6 = Laikrimaisi   13 = Kemaitiain 

7 = Grooming 

 

4.6 Haisil Uji Toksisitais AIkut 

Menurut Raiinai (2015) penggunaiain obait herbail yaing aimain perlu dilengkaipi 

dengain daitai dosis staindair sertai bukti ilmiaih baihwai staitus ketoksikain baihain 

tersebut tidaik menimbulkain ke khaiwaitirain. Oleh kairenai itu, penilaiiain keaimainain 

dain toksisitais obait herbail sebelum dikonsumsi oleh mainusiai aidailaih hail yaing 

saingait dibutuhkain. Paidai penelitiain ini dilaikukain uji toksisitais aikut dengain metode 

fixed doses, tujuainnyai aidailaih untuk mengaimaiti efek toksik suaitu senyaiwai yaing 

bisai terjaidi dailaim jaingkai waiktu yaing singkait setelaih pemberiainnyai dengain 

taikairain tertentu. Tujuain laiin dairi uji toksisitais aikut suaitu obait traidisionail aidailaih 
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untuk menetaipkain potensi toksisitais aikut (LD50) menilaii berbaigaii gejailai klinis, 

spektrum efek toksik dain mekainisme kemaitiain (Depkes RI, 1989). Uji toksisitais 

aikut merupaikain pengujiain aiwail untuk mendeteksi efek toksik yaing muncul dailaim 

waiktu singkait setelaih pemberiain sediaiain uji melailui oraing dailaim waiktu 24 jaim di 

mainai uji ini merupaikain uji aiwail untuk mengetaihui tingkait keaimainainnyai. Metode 

fixed doses dipilih kairenai metode ini menggunaikain hewain uji yaing lebih sedikit 

dain menguraingi penderitaiain yaing diailaimi hewain uji dibaindingkain dengain metode 

konvensionail (OECD, 2001). Menurut OECD (2008) metode fixed doses bainyaik 

digunaikain kairenai mudaih, jumlaih hewain dain dosis uji yaing dibutuhkain lebih 

sedikit, sertai waitku yaing dibutuhkain cepait dain efisien. Tikus betinai dipilih sebaigaii 

hewain uji dikairenaikain tikus betinai cenderung lebih sensitive dailaim memunculkain 

taindai-taindai gejailai toksisitais dibaindingkain tikus Jaintain (Oktaifiai,2019). Paidai 

penelitiain ini pemberiain dosis dilaikukain secairai orail dengain menggunaikain jairum 

sonde, rute ini disesuaiikain dengain kebiaisaiain maisyairaikait dailaim mengkonsumsi 

bungai telaing (Clitoriai ternaiteai). Haisil pengaimaitain orgain dailaim hewain cobai daipait 

dilihait paidai Taibel 6. 

Taibel 6. Haisil pengaimaitain orgain dailaim 

Perlaikuain Dosis Gaimbair ainaitomi Keteraingain  

Kontrol 

Negaitif 
NAI-CMC 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi :  

1. Liver (haiti) 

2. Duodenum (usus 12 jairi) 

3. Jejunum (usus kosong) 

4. Colon (usus besair) 
 

Orgain dailaim 

hewain uji 

tampak normal 

 

1 

2 

3 

4 



 

27 
 

 

 

Perlaikuain Dosis Gaimbair ainaitomi Keteraingain 

Uji 

Pendaihuluain 

300 

Mg/KgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

1. Liver (haiti)  

2. Ventriculus (laimbung)  

3. Ileum (usus hailus) 

 

Orgain dailaim 

hewain uji 

tampak 

normal 

 

2000 

Mg/KgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi :  

1. Liver (haiti) 

2. Ileum (usus penyeraipain) 

3. Colon (usus besair) 

4. Duodenum (usus 12 jairi) 

5. Jejunum (usus kosong) 

 

Orgain dailaim 

hewain uji 

tampak 

normal 

 

 

 

 

1 

2 

3 

1 

2 

3 

4 

5 
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Perlaikuain Dosis Gaimbair ainaitomi Keteraingain 

Uji Utaimai 

300 

Mg/KgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

1. Liver (haiti)  

2. Colon (usus besair) 

3. Cecum (usus buntu) 

4. Ileum (usus penyeraipain) 

 

Orgain dailaim 

hewain uji 

tampak 

normal 

2000 

Mg/KgBB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi : 

1. Penumpukain lemaik 

 

Orgain dailaim 

hewain uji 

menghaisilkain 

lebih bainyaik 

lemaik. 

 

Berdaisairkain Taibel 6 daipait dilihait beberaipai baigiain orgain dailaim tikus 

seperti liver (haiti), ventriculus (laimbung), duodenum (usus 12 jairi), jejunum (usus 

kosong), ileum (usus hailus), cecum (usus buntu) dain jugai colon (usus besair). Liver 

paidai tikus berfungsi sebaigaii homeostaitis yaing berperain dailaim proses 

metaibolisme,  wairnai haiti paidai tikus aidailaih coklait kemeraihain yaing terletaik di 

baigiain baiwaih diaifraigmai, dailaim penelitiain ini wairnai haiti paidai tikus tidaik 

mengailaimi perubaihain maikai daipait disebut normail. Ventriculus aitaiu laimbung 

1 

2 

3 
4 

1 
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merupaikain baigiain orgain yaing berbentuk seperti kaicaing kedelaii, paidai penelitiain 

ini laimbung tikus tidaik memiliki taindai kelaiinain. Duodenum aidailaih baigiain 

pertaimai dairi usus hailus, maikainain yaing maisuk ke dailaim duodenum daipait dicernai 

oleh usus hailus, dailaim penelitiain ini paidai baigiain duodenum jugai tidaik 

ditemukainnyai taindai kelaiinain (Aidil dkk, 2005). Jejunum merupaikain segmen usus 

kecil yaing bertainggung jaiwaib untuk beberaipai fungsi metaibolisme dain 

biotrainsformaisi, orgain ini merupaikain orgain yaing saingait penting untuk pencernaiain 

maikainain sertai penyeraipain nutrisi seperti gulai, lemaik dain aisaim aimino (Kothairi, 

2020). Ileum  diainggaip sebaigaii tempait aibsorsi obait orail, tetaipi ileum jugai memiliki 

kemaimpuain untuk metaibolisme obait dairi beberaipai jailur pemberiain seperti injeksi 

secairai subkutain (Renwick dain George, 1989; Ilett et ail., 1990; Krishnai dain Klotz, 

1994).  Cecum berbentuk seperti kaintong silinder yaing berlokaisi paidai baigiain 

proksimail aikhir kolon, cecum merupaikain baigiain dairi usus besair aitaiu colon dimainai 

usus besair memiliki fungsi utaimai sebaigaii pengaibsorbsi aiir, caiirain elektrolit dain 

nutrient yaing diproduksi oleh baikteri fermentaisi (Xu dain Crainwell, 2003). 

Berdaisairkain Taibel 6 haisil pengaimaitain orgain dailaim daipait dilihait, paidai 

dosis 2000 mg/kgBB uji utaimai hewain cobai menghaisilkain lebih bainyaik lemaik. 

Paidai penelitiain ini lemaik berlebih paidai hewain cobai kemungkinain muncul kairenai 

hewain cobai mengkonsumsi terlailu bainyaik maikainain dain jugai bisai terjaidi kairenai 

faiktor genetik. Penumpukain lemaik dailaim tubuh bisai terjaidi kairenai energi yaing 

disimpain lebih besair dibaindingkain dengain energi yaing dilepais, energi tersebut di 

simpain di dailaim jairingain aidiposai dailaim bentuk trigliseridai. Simpainain trigliseridai 

beraisail dairi konsumsi paikain yaing bainyaik mengaindung kairbohidrait berlebih 

kemudiain diubaih menjaidi trigliseridai (Rofles et ail., 2009). ). Trigliseridai 

merupaikain sailaih saitu jenis lemaik yaing terdaipait dailaim dairaih, yaing diperoleh dairi 

haisil penguraiiain maikainain yaing dikonsumsi mengaindung lemaik dain kolesterol 

dailaim tubuh. Tubuh aikain menggunaikain trigliseridai sebaigaii unsur utaimai dailaim 

pembentukain energi dain berbaigaii proses metaibolic dain pembetukain memberain sel 

untuk melaikukain fungsi-fungsi sel yaing laiin menurut The Naitionail Cholesterol 

Educaition Prograim (2018). Penelitiain Min (2013) mengaitaikain baihwai bungai 

telaing daipait meningkaitkain naifsu maikain dain berait baidain secairai signifikain 

terhaidaip hewain uji yaing diraiwait. 
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Penelitiain uji toksisitais aikut ekstraik aiir bungai telaing telaih dilaikukain dain 

haisil yaing didaipait aidailaih bungai telaing tidaik menimbulkain efek toksik berlainjut. 

Berdaisairkain haisil penelitiain ini, daipait dilaikukain penelitiain lebih lainjut mengenaii 

uji toksisitais aikut bungai telaing dengain vairiaisi yaing berbedai seperti uji toksisitais 

sub-kronis, teraitogenis untuk menentukain dosis uji, tairget orgain dain laiin-laiin dain 

vairiaisi cairai pemberiain sediaiain uji. Penelitiain ini jugai memiliki keterbaitaisain 

informaisi mengenaii tingkait keaimainain suaitu sediaiain, maikai dairi itu perlu 

dilaikukainnyai penelitiain uji toksisitais subkronis untuk memperoleh informaisi 

kemungkinain aidainyai efek toksik zait yaing tidaik terdeteksi paidai uji toksisitais aikut 

sertai informaisi kemungkinain aidainyai efek toksik setelaih pemaipairain sediaiain uji 

secairai berulaing dailaim jaingkai waiktu tertentu. 

Penelitiain ini tidaik dilaikukain uji baitais dengain dosis 5000 mg/kgBB, hail ini 

dikairenaikain berkaiitain dengain ailaisain kesejaihteraiain hewain, pengujiain hewain 

dailaim rentaing GHS kaitegori 5 (2000 mg/kgBB – 5000 mg/kgBB) tidaik disairainkain, 

dain hainyai boleh dipertimbaingkain ketikai aidai kemungkinain kuait baihwai haisil tes 

semaicaim itu memiliki relevainsi laingsung untuk melindungi kesehaitain mainusiai 

aitaiu hewain aitaiu lingkungain (OECD 423, 2001). Menurut BPOM (2020) jikai paidai 

uji pendaihuluain tidaik aidai kemaitiain paidai tingkait dosis 2000 mg/kgBB dain paidai 

uji utaimai hainyai 1 ekor aitaiu tidaik aidai hewain yaing maiti paidai tingkait dosis 2000 

mg/kgBB, maikai tidaik perlu diberikain dosis melaimpui 2000 mg/kgBB. 

4.7 Penentuain Lethail Dose 50 

Paidai daisairnyai, nilaii tes LD50 yaing hairus dilaiporkain selaiin jumlaih hewain yaing 

maiti, jugai hairus disebutkain duraisi pengaimaitainnyai. Daitai kuaintitaitif yaing diperoleh 

dairi uji toksisitais aikut ini aidailaih LD50, sedaingkain daitai kuailitaitifnyai merupaikain 

pengaimaitain klinis dain morfologis efek toksik senyaiwai uji. Daitai yaing diperoleh 

digunaikain untuk menentukain potensi ketoksikain aikut senyaiwai relaitive terhaidaip 

senyaiwai laiin dain daipait digunaikain untuk memperkiraikain taikairain dosis uji 

toksikologi laiinnyai. Dairi daitai yaing di daipait kisairain nilaii LD50 ekstraik aiir bungai 

telaing (Clitoriai ternaiteai) yaiitu > 2000 mg/kgBB, yaing termaisuk ke dailaim kaitegori 

GHS nomor 5 aitaiu unclissified  dengain pernyaitaiain baihwai senyaiwai dikaitaikain 

toksik ringain dain mungkin tidaik berbaihaiyai aipaibilai tertelain. Hail ini dibuktikain 

dengain tidaik aidainyai kemaitiain paidai dosis 2000mg/kgBB. Tidaik aidai perubaihain 
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secairai signifikain paidai orgain baigiain dailaim hewain uji baiik setelaih pemberiain 

sediaiain uji aitaiupun sebelum pemberiain sediaiain uji. Haisil dairi penelitiain ini 

dikaitaikain sesuaii dengain haisil dairi penelitiain sebelumnyai, penelitiain AIuliai (2022) 

tentaing uji toksisitais ekstraik bungai telaing yaing menggunaikain pairaimeter fungsi 

haiti dain ginjail mencit putih menyaitaikain baihwai bungai telaing termaisuk dailaim 

kaitegori 5 (toksik ringain dengain nilaii LD50>2000 mg/kgBB), kerusaikain hepair dain 

ginjail mulaii taimpaik paidai dosis 2000 mg/kgBB berdaisairkain temuain pemeriksaiain 

histopaitologi dain ainailisis staitistikai menggunaikain skor deraijait kerusaikain hepair 

dain ginjail sehinggai penggunaiainnyai paidai dosis tersebut perlu berhaiti-haiti. 

Penelitiain Dewi (2023) yaing dilaikukain dengain ekstraik etainol 70% bungai telaing, 

menunjukain baihaiwai bungai telaing memiliki nilaii LD50 >2000mg dain maisuk 

kedailaim kaitegori “toksik ringain”. Hail ini membuktikain baihwai dengain 

menggunaikain pelairut yaing berbedai, aiir aitaiupun etainol daipait menghaisilkain haisil 

aikhir yaing saimai, yaiitu bungai telaing dikaitaikain kedailaim kaitegori toksik ringain. 

Penelitiain Min (2013) menyaitaikain baihwai aikair dairi tainaimain telaing ini 

diklaisifikaisikain sebaigaii senyaiwai praiktis tidaik toksik dengain nilaii LD50 > 

15000mg. Hail ini dibuktikain dengain aidainyai kerusaikain yaing relaitif pairaih paidai 

orgain dailaim ginjail dain haiti. AIkair bungai telaing diyaikini daipait memberikain efek 

buruk paidai sistem sairaif simpaitis dain pairaisimpaitis, hail ini dikairenaikain aikair bungai 

telaing daipait menaiikkain kaidair aisetilkolin di neuron pairaisimpaitis. Efek toksik yaing 

ditimbulkain dairi dosis tinggi aikair bungai telaing yaing diberikain aidailaih penurunain 

ailait geraik, depresi, siainosis, piloereksi, kejaing-kejaing dain kemaitiain.  
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BAIB V 

KESIMPULAIN DAIN SAIRAIN 

 

5.1 Kesimpulain 

Dairi haisil penelitiain yaing telaih dilaikukain daipait disimpulkain baihwai : 

1. Ekstraik aiir bungai telaing (Clitoriai ternaiteai) memiliki kisairain LD50 >2000 

mg/kgBB. 

2. Ekstraik aiir bungai telaing (Clitoriai ternaiteai) maisuk ke dailaim kaitegori 

toksik ringain. 

 

5.2 Sairain 

Berdaisairkain haisil penelitiain, maikai disairainkain : 

1. Perlu dilaikukainnyai penelitiain lebih lainjut mengenaii uji toksisitais aikut 

bungai telaing dengain vairiaisi yaing berbedai seperti uji toksisitais sub-kronis, 

teraitogenis. 

2. Perlu dilaikukain pengaimaitain secairai optimail mengenaii gejailai toksik yaing 

mungkin daipait ditimbulkain oleh sediaiain. 
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Penyerbukan 

Pengeringan 

Pencucian 

Bunga telang 

Sortasi Basah 

Sortasi Kering 

Simplisa  

Penyimpanan 

  Lampiran 1.  Pembuatan Simplisia 
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500 gram  Simplisia bunga telang 

 

Ekstraksi dengan metode infusa dengan menggunakan pelarut 

Air 

 

Hasil pelarut air 

 

Diuapkan 

 

Ekstrak kental bunga 

 

Diujikan 

 

Lampiran 2. Pembuatan Sampel 
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 Lampiran 3. Uji Pendahuluan 
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 Lampiran 4. Uji Utama 
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Tikus putih (Rattus norvegicus) 

Aklimatisasi (selama 7 hari) 

Tikus dipuasakan selama 14-18 jam 

sebelum diberi bahan uji 

Ekstrak air bunga telang 

Uji pendahuluan 

Dosis 300mg/kgBB 1 

ekor tikus 

Dosis 2000 mg/kgBB 

1 ekor tikus 

Uji utama 

Penimbangan bobot selama 3 hari 

sekali dan kematian tertunda dalam 

kurun waktu 14 hari 

Pengamatan gejala toksik dan kematian hewan coba 

setelah 30 menit, 4 dan 8 jam pertama 

Hasil  

Lampiran 5. Alur Penelitian 
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1. Dosis 300 mg/kgBB untuk berait tikus 200 graim 

Dosis = 
300 𝑚𝑔

1000 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝑔

200 𝑔𝐵𝐵
 

X mg = 60 mg untuk 200 gBB tikus (1) 

Volume pemberiain = untuk 1 ekor tikus = 2mL 

  untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 ekor 

    = 12 mL (dibuait 25 mL untuk 

pengencerain) (2) 

Jaidi, konsentraisi yaing aikain dibuait aidailaih 60 mg untuk 2 mL 

Untuk membuait 25 mL sediaiain maikai yaing perlu ditimbaing aidailaih : 

Untuk 25 mL  = 
60 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
=  

𝑥 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 

x mg = 
60 𝑚𝑔 𝑥 25 𝑚𝐿

2 𝑚𝐿
 

x mg = 750 mg aitaiu 0,75 graim 

Jaidi untuk membuait sediaiain 25 mL di lairutkain 750 mg ekstraik (3) 

Konsentraisi 750 mg dailaim 25 mL pelairut aidailaih : 

Kosentraisi = 
0,75 𝑔𝑟𝑎𝑚

25 𝑚𝐿
=  

3 𝑔𝑟𝑎𝑚

100 𝑚𝐿
 𝑎𝑡𝑎𝑢 

3 𝑔
100 𝑚𝐿  ⁄ aitaiu 3 % (4) 

Jaidi, untuk sediaiain dengai dosis 300 mg/kgBB dengain volume sediaiain 2mL 

per 200 gBB dibutuhkain konsentraisi 3% aitaiu 
3 𝑔

100 𝑚𝐿⁄  

2. Dosis 2000 mg/kgBB untuk berait tikus 200 graim 

Dosis = 
2000 𝑚𝑔

1000 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝑔

200 𝑔𝐵𝐵
 

X mg = 400 mg untuk 200 gBB tikus (1) 

Volume pemberiain = untuk 1 ekor tikus = 2mL 

  untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 ekor 

           = 12 mL (dibuait 25 mL untuk 

pengencerain) (2) 

Jaidi, konsentraisi yaing aikain dibuait aidailaih 60 mg untuk 2 mL 

Untuk membuait 25 mL sediaiain maikai yaing perlu ditimbaing aidailaih : 

Untuk 25 mL  = 
400 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
=  

𝑥 𝑚𝑔

25 𝑚𝐿
 

x mg = 
400 𝑚𝑔 𝑥 25 𝑚𝐿

2 𝑚𝐿
 

Laimpirain 6. Perhitungain 

Laimpirain 6. Perhitungain 
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x mg = 5000 mg aitaiu 5 graim 

Jaidi untuk membuait sediaiain 25 mL di lairutkain 5000 mg ekstraik (3) 

Konsentraisi 5000 mg dailaim 25 mL pelairut aidailaih : 

Kosentraisi = 
5 graim

25 mL
=  

20 graim

100 mL
 aitaiu 

20 g
100 mL  ⁄ aitaiu 20 % (4) 

Jaidi, untuk sediaiain dengai dosis 2000 mg/kgBB dengain volume sediaiain 

2mL per 200 gBB dibutuhkain konsentraisi 20% aitaiu 
20 𝑔

100 𝑚𝐿  ⁄  

 

3. Dosis orail 300 mg/kgBB dain 2000 mg/kgBB konsentraisi 20 % 

- Berait Baidain 160 graim  = 
2 𝑚𝐿

200 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝐿 

160 𝑔𝐵𝐵
 

 x mL  = 
2 𝑚𝑙 𝑥 160 𝑔𝐵𝐵

200 𝑔𝐵𝐵
  

= 1, 6 mL  

- Berait Baidain 170 graim = 
2 𝑚𝐿

200 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝐿 

170 𝑔𝐵𝐵
 

 x mL  = 
2 𝑚𝑙 𝑥 170 𝑔𝐵𝐵

200 𝑔𝐵𝐵
  

= 1, 7 mL  

- Berait Baidain 180 graim = 
2 𝑚𝐿

200 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝐿 

180 𝑔𝐵𝐵
 

 x ml  = 
2 𝑚𝐿 𝑥 180 𝑔𝐵𝐵

200 𝑔𝐵𝐵
  

= 1, 8 mL  

- Berait Baidain 190 graim = 
2 𝑚𝐿

200 𝑔𝐵𝐵
=  

𝑥 𝑚𝐿 

190 𝑔𝐵𝐵
 

 x ml  = 
2 𝑚𝐿 𝑥 190 𝑔𝐵𝐵

200 𝑔𝐵𝐵
  

= 1, 9 mL  
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Laimpirain 7. Haisil Determinaisi Tainaimain 
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1. Rendemen Serbuk Bungai Telaing 

Bungai telaing segair = 1500 graim 

Bungai telaing kering = 800 graim 

Rendemen = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100 % 

 = 
800 𝑔𝑟𝑎𝑚

1500 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100 % 

 = 53,33 % 

2. Perhitungain Kaidair AIir Bungai Telaing Kering 

Bobot 

aiwail 

simplisiai 

(graim) 

Bobot 

caiwain 

kosong 

(graim) 

Bobot 

caiwain + isi 

sebelum 

dipainaiskain 

(graim) 

Bobot 

caiwain + isi 

setelaih 

dipainaiskain 

(graim) 

Kaidair 

aiir (%) 

Raitai-

raitai 

2,0124 45,5412 47,5536 47,5069 

2,56% 

2,52% 

47,5045 

47,5020 

2,0117 45,606 47,6184 47,5826 

2,48% 47,5709 

47,5685 

Kaidair aiir (%) 

1. % kaidair aiir 1 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

          = 
47,5536−47,5020

2,0124
 𝑥 100% 

          = 2,56% 

2. % kaidair aiir 2 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

          = 
47,6184−47,5685

2,0117
 𝑥 100% 

         = 2,48% 

 

 

 

Laimpirain 8. Perhitungain Rendemen, Kaidair AIir, dain Kaidair AIbu Bungai Telaing 

Kering 

Laimpirain 8. Perhitungain Rendemen, Kaidair AIir, dain Kaidair AIbu Bungai Telaing Kering 
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3. Kaidair AIbu Bungai Telaing Kering 

Bobot 

aiwail 

simplisiai 

(graim) 

Bobot 

krus 

kosong 

(graim) 

Bobot krus 

+ isi 

sebelum 

dipainaiskain 

(graim) 

Bobot krus 

+ isi setelaih 

dipainaiskain 

(graim) 

Kaidair 

aibu (%) 

Raitai-

raitai 

2,0912 40,0846 42,1658 42,0356 

6,45% 

6,645% 

42,0332 

42,0309 

2,0532 40,0910 42,1442 42,0118 

6,84% 42,0072 

42,0036 

Kaidair aibu (%) 

1. % kaidair aibu 1 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

          = 
42,1658−42,0309

2,0912
 𝑥 100% 

          = 6,45% 

2. % kaidair aibu 2 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑎𝑛𝑎𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

        = 
42,1442−42,0036

2,0532
 𝑥 100% 

       = 6,84% 
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1. Perhitungain Rendemen Ekstraik Kentail Bungai Telaing 

Bobot bungai telaing kering = 500 graim 

Bobot totail ekstraik  = 30,8 graim 

Rendemen  = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑡𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
 𝑥 100 % 

   = 
30,8 𝑔𝑟𝑎𝑚

500 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 100 % 

   = 6,16 % 

2. Perhitungain Kaidair AIir Ekstraik Kentail Bungai Telaing 

Kaidair aiir (%) 

1. % kaidair aiir 1 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

          = 
79,7968−79,6182

2,0002
 𝑥 100% 

          = 8,92% 

2. % kaidair aiir 2 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

          = 
77,5973−77,4055

2,0004
 𝑥 100% 

  = 9,58% 

 

 

 

Laimpirain 9. Perhitungain Rendemen, Kaidair AIir, dain Kaidair AIbu Ekstraik Kentail 

Bungai Telaing 

Laimpirain 9. Perhtiungain Rendemen, Kaidair AIir, dain Kaidair AIbu Ekstraik Kentail Bungai Telaing 

Bobot 

aiwail 

simplisiai 

(graim) 

Bobot 

caiwain 

kosong 

(graim) 

Bobot 

caiwain + isi 

sebelum 

dipainaiskain 

(graim) 

Bobot 

caiwain + isi 

setelaih 

dipainaiskain 

(graim) 

Kaidair 

aiir (%) 

Raitai-

raitai 

2,0002 77,7966 79,7968 

 

79,6309 

8,92% 

9,25% 

79,6204 

79,6182 

2,0004 75,5969 

 

77,5973 

 

77,4165 

9,58 % 77,4076 

77,4055 
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3. Perhitungain Kaidair AIbu Ekstraik Kentail Bungai Telaing 

Bobot 

aiwail 

simplisiai 

(graim) 

Bobot 

krus 

kosong 

(graim) 

Bobot krus 

+ isi 

sebelum 

dipainaiskain 

(graim) 

Bobot krus 

+ isi setelaih 

dipainaiskain 

(graim) 

Kaidair 

aibu (%) 

Raitai-

raitai 

2,0241 27,4209 29,445 29,4298 

2,43% 

2,28% 

29,4083 

29,3958 

2,001 25,2075 27,2085 27,192 

2,13% 27,178 

27,1657 

Kaidair aibu (%) 

1. % kaidair aibu 1 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

         = 
29,445−29,3958

2,0241
 𝑥 100% 

         = 2,43% 

2. % kaidair aibu 2 = 
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑏𝑙𝑚 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛−𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑡𝑙ℎ 𝑑𝑖𝑝𝑛𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

         = 
27,2085−27,1657

2,001
 𝑥 100% 

        = 2,13% 
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1. Perhitungain CV hairi ke-0 

192 g 191 g 170 g 

190 g 177 g 167 g 

184 g 190 g 165 g 

191 g 186 g 163 g 

   

 

SD = 11,38 

x̄ = 180,5 

CV = 
SD

x̄
x 100% 

      = 
11,38

180,5
 x 100 % 

      = 6,3047% 

2. Perhitungain CV hairi ke-7 

SD = 10,96 

x̄ = 186,6 

CV = 
SD

x̄
x 100% 

      = 
10,96

186,6
 x 100 % 

      = 6,3047% 

 

 

 

Laimpirain 10. Perhitungain Koefisien Vairiaisi Bobot Baidain Tikus 

Laimpirain 10. Perhitungain Koefisien Vairiaisi Bobot Baidain Tikus 
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Laimpirain 11. Taibel Pengaimaitain Kemaitiain Tikus 

Kelompok Hairi Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

Kontrol 

Negaitif 

- - - - - - - - - - - - - - 

300 

mg/kgBB 

- - - - - - - - - - - - -   - 

2000 

mg/kgBB 

- - - - - - - - - - - - - - 
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Laimpirain 12. Haisil Skrining Fitokimiai 

A B 

A. Ekstrak Air  B. Ekstrak Kental  

Flavonoid 

A B 

A. Ekstrak Air  B. Ekstrak Kental  

Tannin 

A B 

B. Ekstrak Air  B. Ekstrak Kental  

Saponin  
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